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mengikuti beberapa aktivitas dan kegiatan yang ditawarkan penduduk
lokal. Saat ini Lombok dikenal sebagai destinasi Pariwisata halal
terbaik di Indonesia, lokasi berselancar (surfing) kelima terbaik di
Indonesia, lokasi menyelam keenam terbaik di Indonesia, dan memiliki
900 km garis pantai serta lebih dari 50 Gili (pulau-pulau kecil) yang
mengelilingi Pulau Lombok. Taman Nasional Gunung Rinjani dan
sekitarnya adalah tempat yang signifikan dari beberapa perspektif,
termasuk  ekologi, keanekaragaman hayati, dan  budaya.
Keanekaragaman hayati lingkungan di Lombok telah diakui secara
global, sejak ditetapkannya United Nations Educational, Scientific, and
Cultural Organization (UNESCO) Rinjani-Lombok Biosphere Reserve
dan UNESCO Rinjani-Lombok Global Geopark pada tahun 2018.

Peningkatan aktivitas Pariwisata di Provinsi NTB, khususnya
di DPN Lombok-Gili Tramena, sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
atraksi, aksesibilitas, dan amenitas yang memadai. Penyediaannya
membutuhkan kontribusi dan partisipasi dari pemerintah pusat,
pemerintah daerah, dan dari berbagai Pemangku Kepentingan.
Kolaborasi tersebut juga sangat penting untuk menjaga status Taman
Nasional Gunung Rinjani sebagai Biosphere Reserve dan Global
Geopark. Kolaborasi pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan
seluruh Pemangku Kepentingan tersebut membutuhkan kebijakan
spesifik untuk mendukung pengelolaan dan perlindungan yang
terpadu.

Salah satu upaya yang dilaksanakan untuk memandu
kolaborasi lintas Pemangku Kepentingan dilaksanakan melalui
perencanaan secara terpadu yang dituangkan dalam RIDPN Lombok-
Gili Tramena. Penyusunan RIDPN Lombok-Gili Tramena dilaksanakan
melalui  pendekatan kolaboratif dan berkelanjutan dengan
mempertimbangkan aspek Kepariwisataan, infrastruktur, lingkungan,
kehutanan, kemaritiman, tata ruang, dan investasi, serta
perkembangan wilayah secara keseluruhan. RIDPN Lombok-Gili
Tramena juga diharapkan dapat memberi jawaban bagi permasalahan
dan tantangan dalam pengembangan Pariwisata di Lombok-Gili

Tramena antara lain:

1. Kurang . ..
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Kurang selarasnya tata kelola dan kelembagaan Pariwisata
sebagaimana ditunjukkan oleh dokumen perencanaan yang belum
selaras dan kebijakan yang tumpang tindih, dan pembagian kerja
para pelaku pembangunan Pariwisata yang belum jelas.

Belum tersedianya sumber daya manusia dengan jumlah dan
kapasitas yang memadai, serta organisasi masyarakat yang
mumpuni untuk mengelola destinasi Pariwisata.

Belum optimalnya pengembangan Pariwisata sebagai penggerak
perbaikan kondisi sosial ekonomi di Lombok-Gili Tramena.
Masyarakat Lombok-Gili Tramena belum mampu menangkap
peluang dan menjadikan sektor Pariwisata sebagai salah satu mata
pencaharian utama. Pada saat Pariwisata di Lombok-Gili Tramena
terus berkembang, beberapa wilayah di Lombok-Gili Tramena
masih memiliki tingkat kemiskinan yang cukup tinggi. '
Belum optimalnya pengalaman wisatawan karena ragam Daya
Tarik Wisata (DTW) di Lombok-Gili Tramena yang sebenarnya
cukup lengkap belum dikembangkan dengan standar pelayanan
pada aspek amenitas, atraksi, aksesibilitas yang memadai, dan
integrasi pola perjalanan.

Belum optimalnya pemasaran Pariwisata Lombok-Gili Tramena
karena belum mempunyai strategi pemasaran dan citra (branding)
Pariwisata yang terfokus dan kuat sesuai potensi dan minat pasar.
Saat ini citra Pariwisata Lombok-Gili Tramena masih dipengaruhi
oleh pemasaran dan citra (branding) Pulau Bali.

Belum optimalnya mitigasi bencana. DPN Lombok-Gili Tramena
rentan terhadap bahaya alam selama ratusan tahun karena lokasi
dan kondisi geografisnya. Fakta bahwa Indonesia terletak di Ring
of Fire, membuat Indonesia termasuk Lombok, selalu menghadapi
risiko letusan gunung berapi, gempa bumi, banjir, dan tsunami.
Gunung Rinjani, salah satu tempat wisata terkenal di Lombok, juga
merupakan gunung berapi aktif.

Keterbatasan amenitas dan infrastruktur untuk memenuhi
kebutuhan wisatawan dan standar Pariwisata. Kondisi ini
ditunjukkan antara lain oleh keterbatasan jumlah akomodasi,
akses jumlah dan frekuensi penerbangan langsung, serta
keterbatasan kapasitas Pelabuhan Lembar untuk melayani
penumpang dan barang.

Pengembangan . . .
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Pengembangan DPN Lombok-Gili Tramena yang terpadu
diharapkan dapat mendukung perbaikan tata kelola kelembagaan,
optimalisasi pembangunan infrastruktur, serta pemanfaatan
kemajuan teknologi untuk meningkatkan pelayanan dasar, peluang
usaha, kesempatan kerja, kesejahteraan masyarakat, dan

keberlanjutan lingkungan.

B. Visi
Visi pengembangan Pariwisata di DPN Lombok-Gili Tramena,
yaitu Lombok-Gili Tramena sebagai destinasi yang berkelanjutan,
tangguh, dan inklusif serta memberikan pengalaman budaya dan alam
yang berkualitas. Visi tersebut mencakup tiga kata kunci utama yang
menjadi fokus pendekatan pembangunan Pariwisata di Lombok-Gili

Tramena, yaitu:

1. Berkelanjutan (sustainable): aspek keberlanjutan dalam kegiatan
Pariwisata perlu diterapkan di DPN Lombok-Gili Tramena untuk
menghindari eksploitasi berlebihan di dalam pembangunan.
Keberlanjutan tidak hanya dalam aspek lingkungan tetapi juga
sosial dan ekonomi.

2. Tangguh (resilient): setiap kegiatan pembangunan Pariwisata di
Lombok-Gili Tramena harus dapat menghadapi goncangan
eksternal dan didasarkan pada pertimbangan rencana mitigasi
bencana guna terwujudnya lingkungan Pariwisata yang responsif
dan aman bagi pengunjung dan pelaku Pariwisata. '

3. Inklusif (Inclusive): Pariwisata di DPN Lombok-Gili Tramena harus
memberikan manfaat bagi semua orang. Semua Pemangku
Kepentingan memiliki peran penting dalam pembangunan
Pariwisata di DPN Lombok-Gili Tramena.

Tiga kata kunci yang membentuk visi pengembangan Pariwisata di

DPN Lombok-Gili Tramena tersebut di atas mencerminkan potensi

untuk dapat memberikan pengalaman wisata yang lengkap. Namun

ketiga kata kunci tersebut tidak serta merta dituangkan dalam satu
citra (branding) tertentu. Branding Pariwisata Lombok-Gili Tramena
perlu menggambarkan semua potensi DPN Lombok-Gili Tramena.

Gambar 1 ...

SK No 102712 A









PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-8 -
C. Misi
Misi yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi
pengembangan DPN Lombok-Gili Tramena adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan tata kelola dan kelembagaan pengembangan
Pariwisata di DPN Lombok-Gili Tramena;

2. Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dan organisasi
masyarakat dalam mengelola destinasi Pariwisata termasuk
mitigasi bencana alam;

3. Meningkatkan kontribusi sektor Pariwisata dalam pengembangan
ekonomi lokal dan menciptakan peluang mata pencaharian bagi
masyarakat;

4. Meningkatkan pengalaman wisatawan sebagai hasil dari
optimalisasi ragam DTW, peningkatan kualitas dan standar
layanan Pariwisata, dan integrasi pola perjalanan;

5. Meningkatkan pemasaran dan branding Pariwisata DPN Lombok-
Gili Tramena sebagai destinasi wisata utama di Indonesia; dan

6. Meningkatkan ketersediaan dan kualitas amenitas Pariwisata dan
infrastruktur pendukungnya.

D. Tuyjuan

Pengembangan Pariwisata di DPN Lombok-Gili Tramena
bertujuan untuk:

1. Meningkatkan kapasitas kelembagaan untuk memfasilitasi
pembangunan Pariwisata yang terintegrasi dan berkelanjutan,
serta pengelolaan ekowisata dan wisata bahari secara
berkelanjutan dan bertanggungjawab;

2. Meningkatkan kualitas infrastruktur  aksesibilitas dan
infrastruktur dasar yang mendukung aktivitas dan usaha
Pariwisata;

3. Meningkatkan perekonomian lokal/masyarakat yang digerakkan
oleh sektor Pariwisata; dan

4. Meningkatkan investasi swasta.

Hasilnya diharapkan dapat menciptakan manfaat ekonomi yang
lebih besar berupa peningkatan devisa dari kunjungan dan
pengeluaran wisman, pendapatan dari wisnus, dan pembukaan
lapangan kerja, yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di DPN Lombok-Gili Tramena, dan di Provinsi NTB pada
umumnya.

E. Ruang . ..
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E. Ruang Lingkup

RIDPN Lombok-Gili Tramena mencakup rencana pembangunan
seluruh wilayah destinasi wisata Lombok-Gili Tramena dalam periode
25 tahun, yang dilengkapi dengan rencana pembangunan wilayah
destinasi wisata Lombok-Gili Tramena secara terinci untuk S tahun
pertama. RIDPN Lombok-Gili Tramena disusun melalui serangkaian
analisis tentang kondisi dan tantangan pembangunan Pariwisata di
DPN Lombok-Gili Tramena yang diselaraskan dengan aspirasi pelaku
kepentingan, yaitu:

1. Analisis kelembagaan, hukum, regulasi, dan kerangka kebijjakan
yang langsung maupun tidak langsung mempengaruhi sektor
Pariwisata khususnya di Lombok-Gili Tramena;

2. Analisis permintaan dan peluang pembangunan kawasan destinasi
wisata;

3. Analisis kondisi awal (baseline) rencana tata ruang, kesenjangan
infrastruktur, atraksi, dan fasilitas bagi wisatawan;

4. Artikulasi peluang dan hambatan lingkungan, sosial-ekonomi, dan
warisan budaya, termasuk kesesuaian jenis wisata dengan daya
dukung dan daya tampung kawasan wisata;

5. Penyiapan visi, proyeksi pertumbuhan, dan beberapa skenario
pembangunan;

6. Perincian skenario pembangunan terpilih yang menjadi dasar
perumusan rencana aksi;

7. Penyusunan dokumen RIDPN Lombok-Gili Tramena; dan

8. Pelibatan partisipasi aktif pemerintah pusat, pemerintah daerah,
dan Pemangku Kepentingan dalam seluruh tahapan di atas.

Ruang lingkup wilayah dan substansi dari RIDPN Lombok-Gili

Tramena mengacu pada dokumen perencanaan yang sudah ada

sebelumnya, dan memadukan rencana yang relevan dengan

kebutuhan pengembangan Pariwisata di DPN Lombok-Gili Tramena ke
depan. Peraturan yang menjadi dasar pertimbangan yaitu Peraturan

Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk

Pembangunan  Kepariwisataan  Nasional @ Tahun  2010-2025

(RIPPARNAS) dan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-

undangan . . .

SK No 102716 A



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

- 10 -
undangan yang terkait di daerah. Peraturan tersebut yaitu Peraturan
Daerah (Perda) Provinsi NTB Nomor 7 Tahun 2013 tentang Rencana
Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Tahun 2013-2028
(RIPPARDA), Perda Provinsi NTB Nomor 3 Tahun 2010 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi NTB Tahun 2009-2029 (RTRW),
Rencana Induk Rencana Detil (RIRD) Kawasan Strategis Pariwisata
Nasional (KSPN), serta RTRW dan Rencana Detil Tata Ruang (RDTR)
Kabupaten/Kota di DPN Lombok-Gili Tramena, serta Kawasan
Strategis Nasional (KSN) Rinjani dan sekitarnya. Selain itu juga
memperhatikan, beberapa rencana pengelolaan yaitu Rencana
Pengelolaan Hutan Jangka Panjang Tahun 2014 - 2023 Taman
Nasional Gunung Rinjani, UNESCO Rinjani-Lombok Biosphere Reserve
Management Plan, dan Rinjani-Lombok UNESCO Global Geopark
Management Plan juga menjadi masukan untuk penyusunan RIDPN
Lombok-Gili Tramena.

Delineasi wilayah dalam RIDPN Lombok-Gili Tramena mencakup
KSPN Rinjani dan sekitarnya, KSPN Gili Tramena dan sekitarnya,
KSPN Pantai Selatan Lombok dan sekitarnya, Kawasan Pengembangan
Pariwisata Nasional (KPPN) Mataram Kota dan sekitarnya, dan KPPN
Praya-Sade dan sekitarnya. KSPN Pantai Selatan Lombok dan
sekitarnya juga mencakup Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)
Mandalika. Secara administratif, DPN Lombok-Gili Tramena
mencakup Kabupaten Lombok Utara, Kabupaten Lombok Bafat,
Kabupaten Lombok Timur, Kabupaten Lombok Tengah, dan Kota
Mataram.

Daerah yang memiliki potensi tinggi untuk dikembangkan
adalah Pantai Selatan dan Senggigi-Tiga Gili, sedangkan Gunung
Rinjani memiliki keterbatasan untuk pengembangan karena
merupakan kawasan lindung yang pengembangannya akan diatur
dalam peraturan terkait KSN Rinjani dan sekitarnya. Kota Mataram
sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN) dan setiap kota/ibukota
kabupaten sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW)/Pusat Kegiatan
Wilayah Promosi (PKWp) berfungsi sebagai pusat kegiatan dan pusat
layanan untuk kegiatan Pariwisata. Semua tujuan kegiatan, pusat
kegiatan, wilayah, dan semua fasilitas dihubungkan dan
diintegrasikan ke dalam kawasan Pariwisata berkelanjutan.

Pengintegrasi . . .
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BAB II
SASARAN DAN ARAH PENGEMBANGAN

A. Sasaran

Sasaran pengembangan di DPN Lombok-Gili Tramena yaitu
meningkatnya pertumbuhan dan kualitas aktivitas Pariwisata di DPN
Lombok-Gili Tramena dalam periode 25 tahun sebagaimana ditunjukkan
oleh peningkatan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara (wisman)
dan wisatawan nusantara (wisnus), serta pendapatan dari Pariwisata,
yang ditopang daya dukung lingkungan yang memadai. Peningkatan
kualitas utamanya didukung oleh peningkatan lama tinggal dan
pengeluaran wisatawan yang membentuk devisa dari wisman dan
pendapatan dari wisnus. Proyeksi kunjungan wisatawan dan
pendapatan Pariwisata adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Proyeksi Kunjungan Wisatawan dan Pendapatan Pariwisata di
DPN Lombok-Gili Tramena

Indikator 2018 2024 2029 2034 2039 2044

Wisatawan mancanegara

a. Kunjungan
, 1.148,30 | 1.670,10 | 2.613,13 | 3.662,97 | 4.581,22 | 5.342,65
(ribu orang)

b. Pendapatan
Devisa 290,20 669,40 1.659,19 | 3.413,73 | 6.266,77 | 10.228,93
(USD juta)*

Wisatawan nusantara

a. Kunjungan
, 1.311,70 | 1.924,71 | 3.039,10 | 4.292,56 | 5.396,03 | 6.315,00
(ribu orang)

b. Pendapatan
5.666,50 | 12.565,94 | 28.971,58 | 48.311,56 | 71.698,32 | 99.062,39

(Rp miliar)

Keterangan: * Devisa dihitung berdasarkan pendapatan yang bersumber
dari wisatawan mancanegara dalam Rupiah yang dikonversi ke USD
dengan nilai tukar Rp15.000 = USD 1

Pertumbuhan . . .
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Pertumbuhan aktivitas Pariwisata ini didukung oleh penyediaan
tenaga kerja dan ketersediaan lahan yang masing-masing diwakili oleh
indikator jumlah penduduk dan ketersediaan lahan. Pengembangan
Pariwisata di DPN Lombok-Gili Tramena diperkirakan akan
meningkatkan pertumbuhan penduduk lebih dari 5 juta jiwa pada tahun
2044 di lima kabupaten/kota yang menjadi fokus pengembangan
Pariwisata. Sebagian besar penduduk terkonsentrasi di Kabupaten
Lombok Timur (27,1 persen), Kabupaten Lombok Barat (24,5 persen),
dan Kabupaten Lombok Tengah (23,9 persen), diikuti oleh Kota Mataram
(17,6 persen), dan Kabupaten Lombok Utara (6,9 persen).

Pengembangan Pariwisata di kawasan ini diharapkan dapat
menciptakan tambahan lapangan kerja sekitar 1,2 juta orang.
Penciptaan lapangan kerja diharapkan dapat meningkatkan penyerapan
tenaga kerja terampil pada tingkat manajer/pengelola yang dihasilkan
utamanya oleh lembaga pendidikan Pariwisata di Lombok, dan daerah
lainnya di Indonesia. Tambahan lapangan kerja ini tidak saja
disumbangkan oleh pengembangan pariwista di lima kabupaten/kota,
namun juga didukung dari pengembangan dua proyek besar yaitu KEK
Mandalika di bagian selatan dan Kota Bandar Kayangan di bagian utara
Pulau Lombok.

Pertumbuhan penduduk dan aktivitas Pariwisata diperkirakan akan
meningkatkan kebutuhan lahan di DPN Lombok-Gili Tramena sekitar
4.970 Ha sampai dengan tahun 2044. Kebutuhan lahan ini perlu
dipenuhi untuk memfasilitasi pembangunan permukiman (24 persen),
hotel dan homestay (25 persen), atraksi Pariwisata (24 persen), serta
sisanya untuk pembangunan amenitas Pariwisata lainnya, dan industri

pendukung Pariwisata.

B. Arah Pengembangan
Pengembangan DPN Lombok-Gili Tramena dalam periode 25 tahun
diarahkan untuk:

1. Menangani isu-isu strategis, yaitu penyediaan infrastruktur dasar
dan aksesibilitas, pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia
(SDM) Pariwisata, tata kelola destinasi dan lingkungan, serta

peningkatan kemudahan berinvestasi dan berusaha;

2. Mengembangkan . . .
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2. Mengembangkan akses pasar dan meningkatkan diversifikasi

destinasi, termasuk produk, dan layanan wisata; dan

3. Meningkatkan keberkelanjutan Pariwisata di DPN Lombok-Gili
Tramena yang memberi manfaat yang optimal untuk perbaikan
kualitas kehidupan masyarakat, peningkatan kesejahteraan, dan
peningkatan kualitas lingkungan.

Pengembangan DPN Lombok-Gili Tramena sampai dengan
tahun 2044 akan dilaksanakan dalam lima tahapan, sebagai berikut:

1. TAHAP PERTAMA (Tahun 2020 - 2024)

Tahap pertama pengembangan Pariwisata di DPN Lombok-Gili
Tramena akan difokuskan pada pembangunan infrastruktur fisik
untuk mendukung aksesibilitas, mobilitas, dan pelayanan dasar.
Pembangunan infrastruktur ini akan dilengkapi dengan peningkatan
kualitas DTW yang ada, peningkatan kualitas SDM, dan peningkatan
investasi. Kualitas DTW difokuskan pada beberapa kawasan
Pariwisata unggulan yang menjadi pengungkit pertumbuhan
Pariwisata di DPN Lombok-Gili Tramena. Bagian pengembangan
Pariwisata di tahap ini juga diarahkan untuk mendukung Mandalika
dan KTA Pantai Selatan sebagai pusat Pariwisata baru di Pulau
Lombok, termasuk untuk persiapan penyelenggaraan MotoGP 2021.
Kelestarian lingkungan, peningkatan kualitas hidup masyarakat,
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat menjadi perhatian
untuk menciptakan sumber pertumbuhan yang berkelanjutan bagi
generasi mendatang.

2. TAHAP KEDUA (Tahun 2025 - 2029)

Tahap kedua akan difokuskan untuk percepatan pertumbuhan
Pariwisata di DPN Lombok-Gili Tramena melalui peningkatan
pertumbuhan jumlah wisatawan, lama tinggal wisatawan, dan
pendapatan Pariwisata. Pengembangan Pariwisata pada tahap ini
juga diharapkan dapat memberi manfaat sosial ekonomi secara lebih
merata bagi masyarakat melalui perkuatan DTW di bagian selatan
Pulau Lombok sebagai: (i) pusat aktivitas di Pulau Lombok; dan
(2) pendorong bagi pengembangan aktivitas Pariwisata dan aktivitas
perekonomian terkait di wilayah lainnya. Kunjungan wisatawan
diharapkan tumbuh paling tinggi pada tahap ini. Mandalika dan KTA
Pantai Selatan masih menjadi pengungkit pertumbuhan Pariwisata
di tahap ini.

3. TAHAP . ..
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3. TAHAP KETIGA (Tahun 2030 - 2034)
Tahap ketiga akan difokuskan untuk perluasan penetrasi pasar
Pariwisata. Pengembangan Pariwisata diarahkan untuk menjaga
stabilitas kunjungan yang didukung perluasan destinasi dan pasar
Pariwisata yang sudah ada. Pengelolaan dan pengendalian
kunjungan di setiap DTW akan diperkuat untuk mempertahankan
pertumbuhan dan meningkatkan skala manfaat dari pertumbuhan
Pariwisata bagi masyarakat. Kawasan KTA Gili Senggigi dan Pantai
Selatan yang menjadi fokus pada periode ini akan ditingkatkan
diferensiasinya. Peran dari KTA Rinjani pada tahap ini akan
ditingkatkan, sebagai bagian dari pemerataan sebaran dari
wisatawan yang berkunjung ke Pulau Lombok.

4. TAHAP KEEMPAT (Tahun 2035 — 2039)

Tahap keempat akan difokuskan untuk diversifikasi destinasi
Pariwisata, termasuk puéat atraksi, produk, dan layanan wisata agar
pengunjung memiliki lebih banyak pillhan dalam berwisata.
Diversifikasi Pariwisata juga diharapkan dapat mendorong kegiatan
ekonomi dan kegiatan lain yang lebih beragam dan berkelanjutan.
Kawasan wisata yang akan dikembangkan adalah Pantai Selatan-
Timur, kawasan Gunung Rinjani, dan wilayah di sabuk tengah
termasuk Kota Mataram dan sekitarnya. Keterkaitan destinasi
Pariwisata DPN Lombok-Gili Tramena dengan destinasi wisata di
pulau-pulau sekitarnya akan diperkuat.

5. TAHAP KELIMA (Tahun 2040 — 2044)

Tahap kelima akan difokuskan untuk pertumbuhan Pariwisata yang
berkelanjutan. Pengembangan Pariwisata pada tahap ini diarahkan
untuk memastikan semua aspek yang telah dibangun pada tahap-
tahap sebelumnya dapat meningkatkan pertumbuhan Pariwisata
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Kelestarian lingkungan,
peningkatan kualitas hidup masyarakat, dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat diperkuat untuk menciptakan sumber
pertumbuhan yang berkelanjutan bagi generasi mendatang,
khususnya di DPN Lombok-Gili Tramena dan di Provinsi NTB pada
umumnya. Pada tahap ini, sebaran kunjungan wisatawan ke
Lombok-Gili Tramena lebih merata ke kawasan yang sudah
berkembang, dan ke kawasan-kawasan baru.

BABIII . ..
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